ISSN : 0852 - 0801

HUMANIORA=

JURNAL BUDAYA, SASTRA, DAN BAHASA

FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS GADJAH MADA
Volume 21, Nomor 3, Oktober 2009

PEMEROLEHAN BAHASA TULIS PRODUKTIF
ANAK KELOMPOK BERMAIN DAN TAMAN KANAK-KANAK

Tadkiroatun Musfiroh

Kramanisasi Seks dalam Kehidupan Orang
Jawa Melalui Ungkapan Tradisional

Suwardi

Perilaku Adjektiva terhadap Nomina
dalam Frasa dan Klausa Bahasa Jerman
dan Bahasa Indonesia

Dewi Ratnasari

Pola Konstruksi Klitik Bahasa Tolaki
Hilaluddin Hanafi

Makna dan Nilai Tuturan Ritual Lewak
Tapo pada Kelompok Etnik Lamaholot di
Pulau Adonara, Kabupaten Flores Timur

Body Parts, Sex, and Landscapes: -
an Explication of Eliot's Symbolism in
the Love-song of J. Alfred Prufrock

Bernadus Hidayat

"Kancil the Mousedeer of Sumatra" and
"Kancil Saves the Rainforest of Sumatera”:
an American Perspective

Eddy Pursubaryanto

"Syair Perang Mengkasar™ : antara
Otensitas Sejarah, Transformasi Emosi, dan
Eksistensi Komunitas Melayu di Gowa

Ahyar Anwar

Gaya Pengelolaan dan Dinamika
Trah Jawa

Atik Triratnawati

Transmigrasi Era Otonomi Khusus
di Provinsi Papua

Simon Sabon Ola La Pona
Volume Nomor Halaman Yogyakarta SEIN
HMARIORA 21 3 259 - 374 Oktober 2009 0852-0801




ISSN : 0852 - 0801

HUMANIORA

JURNAL BUDAYA, SASTRA, DAN BAHASA
FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS GADJAH MADA

Volume 21, Nomor 3, Oktober 2009

PENGELOLA JURNAL HUMANIORA

Koordinator Penyunting: Daud Aris Tanudirjc ® Penyunting Ahli; Marsono, | Dewa Putu
Wijana, Inajat Adrisijanti, lda Rochani Adi, Sri Margana, FX. Mada, Fadlil Munawwar
fanshur ® Penyunting Pelaksana: Tofan Dwi Hardjanto, Tri Mastoyo Jati Kesuma ® Mitra
Bestari: David Grant Reewve (Univarsity of NMew South Walaes), Patrick Guinnes (Australian
Mational Universityl, Soepomo Poedjosoedarmo (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta),
Murdien Harry Kistanto {Universitas Negeri Semarang) ® Pemimpin Redaksi: Mutiash Amini
® Sekretaris Redaksi: Mahmudah ® Staf Redaksi: C. Purwaningsih Widyastuti, Agoes
Erwin Sulaiman, Widayusuma Veronica

i k.

HLUMANIORA adalah Jurnal limiah Masional yang Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jendaral Pendidikan Tinggl Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Momor
588/ DIKTI/Kap 2008 tanggal 31 Oktober 2008 tentang Hasil Akreditasi Jurnal llmiah
Direktorat Pandidikan Tinggi tahun 2006,

Tarbit tiga kali setahun pada bulan Februari, Juni, dan Oktobar. Barisi tulisan yvang diangkat dari

hasil penelitian, gagasan konseptual, kajan dan aplikasi teori, dan ulasan buku di bidang
humanicra,

Diterbitkan oleh:
Fakultas [lmue Budaya Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta

Alamat Redaksl:
Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada
Jalan Sasichumaniora 1, Bulaksumur, Yogyakarta 55281
Telepan (0274) 513096 psw. 134, 6481135, 081 2277 900 20, Fax. (0274} 550451
E-mail: humaniora@ugm.ac.id

Jurnal HUMANIORA diterbitkan pertama kali tahun 1289 oleh Fakultas Sastra Universitas
| Gadjah Mada Yogyakarta.

\_ P

Juma! HUMANORA mengundang para patar dan sivitas akademita perguruan tingo’ uniuk menulis ariitel
fimiah yang berkeitan dengan wilayah kafian HUMANIORA. Naskah vang masuk disunting ofeh penyunting
ahli. Penyunting berhak melskukan perubahanipenyun tingan tanpa mengubah isinya,




Volume 21, Momor 3,
Oktober 2009

IS5N: 0852-0801

HUMANIORA

Tadkiroatun Musfirch

Suwardi

Dewi Ramnasari,

Hilaluddin Hanafi

Simon Sabon Ola

Bernadus Hidayat

Eddy Pursubaryanta

Ahyar Anwar

Adiik Triratnawat

La Pona

Pujiharto

Umi Barjiyan

DAFTAR ISl

2T4-284

285-293

294-300

301-309

310-321

322329

330-337

338-349

350-363

364-368

369-3T4

Pamearalehan Bahasa Tulis Produktif
Anak Kelompok Bermain dan
Taman Kanak-karak

Kramanisasi Seks dalam Kehidupan
Orang Jawa melalui Ungkapan Tradisional

Perilaku Adjektiva terhadap Nomina
dalam Frasa dan Klausa Bahasa Jerman
dan Bahasa Indonesia

Pola Konstruksi Klitik Bahasa Tolaki

Makna dan Milai Tuturan Ritual Lewak Tapo
pada Kelompok Etnik Lamahakot di
Pulau Adonars, Kabupaten Flores Timur

Body Parts, Sex, and Landscapes:
an Explication of Ellot's Symbalsm In
the Love-song of J. Alfred Prufrock

Kancil the Mousedeer of Sumatra and Kangil
Saves the Rainforest of Sumatera :
an American Perspactive

"Syair Perang Mangkasar”:

antara Otensitas Sejarah, Transformasi Emosi,
dan Eksistensi Komunitas

Melayu di Gowa

Gaya Pengelolaan dan Dinamika Trah Jawa

Transmigrasi Era Otonemi Khusus
di Pravinsi Papua

ULASAN
Dunia-dunia Danarto

Orang Laut, Bajak Laut, dan Raja Laut

IL
II




HUMANIORA

VOLUME 21

Mo, 3 Cktaber 2009

Halaman 255- 273

PEMEROLEHAN BAHASA TULIS PRODUKTIF
ANAK KELOMPOK BERMAIN DAN
TAMAN KANAK-KANAK

Tadkiroatur Musfiroh™

ABSTRACT

Achieving competence in children's productive written language {PWL) in playgroup and
kindergarten indicates the existence of language acquisition, hased on the B principles (differantation,
symbolization, integration, imitation, variatien, imventarization-collection, repetition, generating), This
scquisition process |s categorized into 8 stages (scribble, linear repetitive, like-lecter, randam lettar,
early spallings, phonetics, rransmional, conventional). The majority of subjects make handwriting which
covers the forms of leaning-corruptad-interpolatad-like-letter form, mirrored, and shadowead form.
Children's PWL acquisition is related to children engagement in written language activities, social

interaction, and exposure.

Key Werds: pemerclehan bahasa, bahasa tulls praduktif, Kelompok Bermaln, Taman Kanak-karak

PENGANTAR

Bahasa adalah suatu wujud komurikasi,
baik berupa ujaran, tulisan, maupun simbal,
yang didasarkan pada suatu sistem simbol
(Santrock, 2005:224). Bagalmana bahasa itu
berproses dapat diketahui pada saat seseorang
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Proses berbahasa diidentifikasi melalui keterti-
batan sesecrang dengan keempat keterampil-
an tersebut, dan pada saat seseorang itumeng-
atur dan mengubah struktur gramatikal menjadi
nukilan informasi (Field, 2003:2).

Proses pemerolehan bahasa tulis produktif
(BTP) terkait dengan pemerolehan bahasa
lisan produktif (BLP). Anak-anak, terus mane-
rus, "belajar” tentang bahasa dalam bentuk lisan
dan tulisan. Sebagal contch, anak usia 2 tahun
belajar merangkai kalimat dua kata, dan pada

saal yang sama anak belajar menggunakan
krayon atau pensil untuk membuat tulisan cakar
ayam (scribbles). Setelah itu, anak dapat
membedakan goresan cakar ayam yang dapat
dikategorikan sebagal huruf (Brewer, 1885 :
206). Pemerclehan bahasa tulis mendukung
pemerolehan bahasa lisan karena begitu anak
mengenal bahasa tulis, gramatika dan kekaya-
an bahasa pun diperoleh secara otomatis.
Samentara itu, ahli lain menyatakan bahwa
bahasa tulis dan bahasa lisan terkait dalam
bentuk yang digunakan. Kekayaan banasa tulis,
menurut Dyson (1991:98), seringkali di-ambil
dari kekayaan bahasa lisan.

Bahasa tulis produktif (BTP), sebagai bagi-
an dari bahasa, menarik untuk dikaji. Pertama,
banyak pertanyaan tentang bahasa tulis yang
belum terjawab hingga saatini akibal dari masih

* G Pangajar Fakultas Behesa dan Senl, Universitas Meger Yogyakarta
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sedikitnya masalah pengkajian bahasa tulis
dalam psikolinguistik. Kedua, bahasa tulis masih
terus menjadi permasalahan kronis dalam
proses pembelajaran anak usia dini, baik diKB,
TK, dan 3D kelas rendah.

Kemenarikan kajian psikolinguistik atas
bahasa tulis produktif meliputi tiga pertanyaan,
Perlama, apakah bahasa tulis dikuasai anak
seperti halnya bahasa lisan? Artinya, apakah
bahasa tulis pada anak mengikuti proses pe-
merolehan bahasa, menunjukkan cir-cir| pe-
merolehan bahasa? Kedua, adakah tahapan
dalam penguasaan bahasa tulis produktif pada
anak seperti halnya tahapan pemerclehan
bahasa lisan produldif? Keliga, apakah penguasa-
an bahasa tulis lerkait dengan lingkungan, seperti
halrya bahasa lisan yang dipengaruhi pajanan?
Apakah prinsip "here and now" juga berlaku
dalam proses pemerolehan bahasa tulis
produldif? Faktor lingkungan apa sajakah yang
dimaksud?

Pertanyaan-pertanyaan di atas dikaji me-
lalui Grounded Theory (Strauss & Corbin, 2009).
Penelitian dimulai dar permfokusan masalah dan
subjek, penggalian data, analisis data. Pem-
fokusan masalah meliputi (1) aktivitas ber-
bahasa tulis yang dilakukan anak pada situasi
pemerolehan dengan ciri-ciri keinformalan,
inisiatif anak, noninstruktf formal, (2) hasil
bahasa tulis berupa hasil “lulisan” anak dan
hasil "bacaan”, {3) proses interaksi antara anak
dengan teman sebaya dan guru mereka. Subjek
penelitian berjumiah 179 anak, terdii dari 103
subjek utama dan 76 subjek banding. Subjek
fokus amatan berjumiah 12 anak. Lokasi pene-
litian berada di KB-TK perkotaan (KBTKMK-
LUGM), KB Pinggiran (KBN), dan TK Pinggiran
(TKS dan TKAB). Penelitian ini juga melibatkan
18 guru di lokasi penelitian,

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Agustus 2005 hingga Juli 2006. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode ganda, yakni
observasi (terhadap aktivitas berbahasa tulis
subjek, hasil kegiatan berbahasa tulis, dan
akiivitas lain atau kejadiaan-kejadian yang
berkaitan), wawancara (dengan anak dan
guru), dan dokumentasi hasil "tulisan™ dan
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*bacaan” anak. Fokus observasl didasarkan
pada minat teoretis (dalam hal ini teori speak-
ing Dell Hymes). Wawancara dengan anak
dilakukan secara informal dengan elisitasi,
sedanghkan wawancara dengan guru dilakukan
secara informal dengan probbing.

Data penelitian ini berupa catatan (data
hasil observasi), rekaman (visual, audio-visual,
dan audio), dan dokumentasi karya (porofolio
karya anak). Data hasil observasi dicatat dalam
kartu data berupa catatan objektif. Demi ke-
mudahan dan keefekiifan, catatan objektif
dibuat dalam bentuk kata kunci untuk kemudian
direkonstruksi (agar ditemukan kembali catatan
objektif secara utuh). Catatan objektif tidak
dibiarkan diam tetapi diberi catatan refleksi
guna interpretasl dan pemaknaan sementara,
Data wawancara {audio) direkam untuk ke-
mudian ditranskripsikan secara ortografis. Data
ini segera diberi catatan pinggir guna meng-
utuhkan kembali data dengan konteksnya.
Lebih lanjut, data aktivitas perilaku, selain
diobservasi, juga direkam secara audio-visual
{apabila diperukan). Perekaman dicocokkan
dengan catatan obaervasi, dan dimanfaatkan
sebagai penguat atau penambah data apabila
data catat kurang lengkap atau meragukan,
Catatan objektif diberikan untuk data rekam
guna membantu analisis. Data berupa hasil
“tulizan™ anak atau hasil kegiatan berbahasa
tulis dikumpulkan untuk kemudian diberi catatan
konteks demi memudahkan analisis teks
tersebut.

Analisis data terdiri atas beberapa tahap.
Pertama, pangorganisasian dan transkripsi
data rekam yang meliputi pengatalogan, prose-
dur transkripsi, dan sistem notasi transkripsi.
Kedua, pengkodean dan rumusan temuarn,
yang diuji kembali dengan bentuk-bentuk yang
muncul, konteks kemunculan bentuk, dan
strukiur kontak sosial (anak berinteraksi dengan
slapa, di dalam interaks! sebaya), serta men-
cermat| kembali catatan lapangan dan rekam-
an audio, visual, dan audio-visual apabila ada.
Jika hipotesis benar, akan ada dua pola di datam
data, yakni (a) wujud capaian muncul secara
konsisten dalam kenteks yang mirip dan (b}
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<=« menunjukkan reaksi, "penjelasan”, dan
—=kna yang senada terhadap wujud yang mirip
==y sama. Ketiga, kategorisasi dan
ecyempurnaan rumusan temuar, Kategorisa-
= “dasarkan pada kategori emik yang muncul
=== perspektif subjek dan kategori etik dari
“miauan peneliti terdahulu, Pada tahap ini
<izkukan kerja pembandingan, pengontrasan,
~=nggabungan, dan pengurutan, lalu pembuat-
2 penjelasan setiap ciri-cir (atau karakteristik)
Zzri setiap kategori dan pembuatan aturan
iuk memayungi setiap kategorl. Untuk keper-
s2n tersebut, dilakukan mekanisme pengur-
~ufam informasi sejenis dalam satu payung
estagori dengan berpijak pada kesamaan
momogenitas) cir atau karakteristik. Selain itu,
sazkukan juga mekanisme reduksi informasi
a0 kategori yang sudah mewujud. Keempat,
znalisis psikolinguistik dan rumusan generall-
===i, Berbagai rumusan temuan dipertanyakan
wsmbali untuk mempercieh jawaban dari sudut
sandang teor paikolinguistik. Interpretasi psiko-
imguistik ini, terintegrasi dengan fenomena yang
t=ruji di lapangan sehingga ditemukan jawaban
stas berbagai fenomena pemerclehan bahasa
tulis yang dibidik. Interpretasi ini terurai secara
ntegratif dengan kategori emik dan etik dan
dimunculkan dalam bentuk proposisi abstraktif
dan pembahasannya.

Validitas penelitian mencakup validitas
deskripsi, interpretasi, dan rumusan generall-
sasi. Validitas data diperoleh dengan merekam
data observasl dan wawancara, kemudian
mentranskripsinya. Transkripsi ini memudahkan
pencaermatan kembali data hasil wawancara dan
observasi. Validitas interpretasi dicapai melalui
pengecekan ulang tafsiran oleh subjek,
Beberapa interpretasi dari observasi dan
wawancara telah dicek ulang kepada subjek.
Selain itu peneliti juga mencermati kembali
rekaman video, audio, dan transkripsinya.
Untuk mendapatkan dan mempertahankan
konstruksi emik, dilakukan melalui kualitas
pemahaman wawancara terbuka. Validitas
temuan dicapal melalul cross-check data gan-
da dan interpretasinya, serta keterbukaan ter-
hadap berbagai kemungkinan tafsir alternatif

terhadap fenomena yang ada dan terjaring dari
data rekam, data catat, dan data artefal. Sefain
itu, untuk memperoleh validitas data dan inter-
pretasinya, peneliti juga memintz masukan
dalam bentuk debriefing darl pembimbing dan
validasi ahli baik pada saat analisis data mau-
pun pasca observasi. Validitas temuan jugs
dilakukan dengan cara mencarn masukan dar
beberapa guru KB dan TK di luar wilayah DIY
yang sama sekall tidak mengenal identilas
peneliti. Kasus negatif muncul dan dimanfaat-
kan untuk validitas temuan. Pada tahap akhir,
validitas rumusan generalisasi juga dilakukan
terhadap temuan peneliti fain atau teori yang
telah ada sekaligus pemantapan rmelalui hitung-
an korelasi product moment untuk permasalahn-
an faktor yang terkait dengan BTP.

PEMEROLEHAN BAHASA TULIS
PRODUKTIF

Pemerolehan bahasa lisan produktif (BLF)
memiliki karakteristik tertentu yang membeda-
kannya darl pembelgjaran bahasa. Demikian
halnya dengan bahasa tulis produktif. Pemero-
lehan bahasa tulis produktif berfokus pada
komunikasi penuh makna, keberhasilan dida-
sarkan pada penggunaan bahasa untuk melak-
sanakan sesuatu, materi ditekankan pada ide
dan minat anak, aktivitas berpusat pada anak,
kesalahan merupakan hal yang wajar, dapat
dikategorikan sebagai proses bawah sadar dan
terjadi melalui permajanan dan masukan yang
dapat dipahami anak, dan penekanan pada
tumbuhnya kecakapan (Krashen, 2002). Apa
yang diproduksi anak benar-benar ditekankan
pada konteks natural noninstruktif Anak-anak
secara akiif belajar bahasa melalui proses yang
tidak disadarl (Kutz, 1997:18)

Permerolehan bahasa tulis produktif dalam
konteks kelas memiliki prinsip tertentu (Cox,
1609:132-133). Prinsip-prinsip tersebut menga-
cu pada fakta-fakta yang menjadi dasar bagi anak
untuk menguasal bahasa tulls, baik bentuk,
makna, maupun fungsi, secara mandir dan
tidak dalam kondisi dibantu, Dalam proses
penguasaan bahasa tulls secara natural, anak
harus tercelup dalam lingkungan bahasa tulis,

261



Humaniara, Vol. 21, No. 3 Oktober 2000: 256 - 273

diberi contoh, terlibat dalam aktivitas “menulis®
sehingga mempunyai kesempatan mencoba,
melahirkan ide, menebak bentuk-makna. Anak-
analk juga peru memperaleh respon agar kemam-
puan mereka lebih berkembang.

BTF bermula dari goresan yang oleh anak
(sebagai penulis) dimaksudkan sebagai tulis-
an. Menurut Dyson (1989:104), ketika membuat
sesuaty seperti huruf, anak-anak berasums
bahwa tulisan mereka dapat dibaca oleh orang
lain.

Pada tahap tertentu anak-anak menyadari
bahwa ide mereka dapat dibaca oleh orang lain
hanya apabila bentuk yang mereka buat kon-
vensional, Anak-anak menyadari bahwa bentuk
berkorespondensi dengan fonem dan memiliki
aturan penataan untuk dapat dibaca dan di-
paharmi. Perkembangan BTP dapat dikategori-
kan ke dalam beberapa tahap, dari tahap cakar
ayam hingga tahap konvensional,

Dalam proses pamerolehan BTP, sebelum
mencapai tanap menulis konvensional, anak-
anak mengalami masa-masa sulitmenulis. Pada
awal-awal menulis, anak mengalami kesulitan
membentuk huruf dan atau sulit menentukan
arah garis. Setelah dapat membentuk huruf,
anak-anak mengalami masalah menata huruf,
bahkan tidak menyadari arah menulis.
Fanomena ini dapat dikategorikan sebagal
bentuk tidak sempuma dan terbalik-balik.

Setiap anak mengalami perkembangan
yang tidak selalu sama selama kurun wakiu
tertentu. Beberapa anak mengalami perkem-
bangan yang signifikan dan beberapa yang lain
mengalami sedikit perkembangan. Perkem-
bangan pemerclehan BTP anak dapat dides-
kripsikan dan digolongkan menjadi beberapa
tahap dan subtahap perkembangan.

KARAKTERISTIK PEMEROLEHAN

Pencapaian kemampuan BTP pada anak
memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik
pemerolehan bahasa berbeda dengan karak-
teristik pembelajaran bahasa. Temuan riset
menguatkan hipotesis pemeroclehan bahasa
olen Krashen (2002). Meskipun demikian,
proses pemerolehan bahasa tulis tidak sebawah
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sadar proses pemerclehan bahasa lisan. Bagai-
mana pun, bahasa tulis merupakan simbol
sekunder yang penguasaannya memeriukan
latihan. Dengan demikian, anak memperoleh
bahasa tulis melalul cara-cara yang dapat
dikategorikan ke dalam pemerolghan. Ciri-cir
yang ditemukan adalah pertama, tulisan yang
dibuat anak secara bebas (bukan instruksi
kelas) difungsikan sebagai alat komunikasi.
Anak menyampaikan informasi kepada pihak
lain dan meminta tanggapannya.

Kedua, jawaban atas pertanyaan, apakah
anak-anak mampu menyatakan ide dan gagas-
annya dengan bahasa tulis, tidak difokuskan
pada produk “tulisan” semata-mata. Kerapian
dan ketepatan menulis huruf-huruf bukan
patokan utama menilaj keberhasilan belajar
menulis pada anak, tetapl pada bagaimana
anak menggunakan simbol tertulis untuk me-
nunjukkan idenya. Kefiga, pencapaian ke-
mampuan berbahasa tulis tersebut ditentukan
oleh kegiatan yang berpusat pada anak. Ke-
empat, kekealiruan dalam kegiatan berbahasa
tulis anak, baik kegiatan meniru Maupun me-
nulis secara bebas tanpa instruksi dipandang
sebagai proses yang wajar. Kelima, dnifl, tidak
menyumbang banyak pada hasil pemerolehan
kalau mater yang dilatihkan tidak terpahami
anak. Kesnam, pencapaiannya terjadi secara
alamiah. Penguasaan bahasa tulis terjadi secara
bertahap, mulai dari goresan acak hingga tulisan
konvensional dan terkait dengan maturasi
berbagai aspek parkembangan.

Karakterigtik BTP di atas, sejalan dengan
pemikiran Ellis (1998:3), bahwa pemerolehan
berada pada tataran informal, didalam maupun
di luar kelas, dan sejalan dengan konsep Kess
(1993:12) bahwa pemeralehan bahasa berkalt-
an dengan seperangkat kecakapan produktif
dan prosesual {bersifat proses) yang berkem-
bang dan mendewasa dalam diri secrang anak
ketilia mereka memperoleh bahasa partamanya
{Kess, 1883:12). Karakieristik penalitian ini juga
sejalan dengan temuan Krashen (2002) tentang
pemerolehan bahasa, yaitu (1) berfokus pada
bentuk-bentuk bahasa, (2) keberhasilan
didasarkan pada penguasaan, (3) bentuk-
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s=ru Szhasa, pembelajaran ditekankan pada
“o=oe bentuk dan struktur bahasa, (4) akil-
wi== & bawah perintah guruy, koreksi kesalah-
@ sangat penting untuk mencapai tingkat
s=-cussaan, (5) belajar merupakan proses
s=-= untuk menghafal kaidah, bentuk, dan
=—ur, (B) penekanan pada kemampuan pro-
o= mungkin dihasilkan dan ketertarikan pada
=r=p awal

S=NEIP PEMEROLEHAN BAHASA TULIS
==0DUKTIF

Tzmuan penelitian tentang prinsip pemer-
si=man bahasa tulis produktif menunjukkan
w===cuzian dengan beberapa temuan Marie
Cizy (1954, Brewer, 1995:226), dan Curlis
“298: 64). Meskipun demikian, ada beberapa
s=rbedaan. Perbedaan tersebut mungkin di-
z=babkan oleh perbedaan subjek-amatan.
Sementaraitu, prinsip pemerolehan mengacu
~=da “fakta riil yang menjadi dasar pencapaian
w=cakapan bahasa tulis anak”. Prinsip ini me-
~umjukkan bagaimana anak belajar bahasa tulls
Zan mencapal perkembangannya. Delapan
orinslp ditemukan dalam penelitian inl, Dua
orinsip adalah kebaruan, yakni prinsip diferen-
sizsi dan prinsip integrasi. Enam prinsip yang
=in sejalan dengan temuan Marie Clay, yaitu
orinsip simbolisasi, Imitasi, kevarlasian, inven-
tarizasi dan koleksi, keberulangan, dan mem-
cangkitkan. Pertama adalah prinsip diferensiasi:
znak dapat membedakan fitur gambar dan
tulisan. Anak membuat bentuk yang mengacu
pada objek (garis sebagai llustrasi} dan me-
ngacu pada ide bahasa (garis sebagai bahasa
tuliz). Kedua adalah prinsip simbolisasi: anak
manggunakan tulisan sebagal simbal yang
bermakna, mengacu pada benda, ide atau
peristiwa tertentu. Anak mengerti bahwa buku
dapat disimbolkan dalam bentuk gambar tetapi
juga dapat disimbolkan dalam bentuk tulisan.
Ketiga adalah prinsip integrasi: anak mampu
menglintegrasikan gambar dan tulisan untuk
mendukung makna dan maksud yang disampai-
kan. Keempat adalah prinsip imitasi; anak
meniry, menyalin tulisan yang diminati dan

berguna bagi dirinya. Imitasi yang datang dari
anak menguatkan pengetahuan bentuk dan
motorik halus sekaligus. Hal ini idak diternukan
secara baik dalam imitasi instruksi yang lidak
dikehendaki anak. Kelima adalah prinsip ke-
variasian: anak memperhatikan perbedaan
bentuk, warna, dan ukuran dar huruf yang
mengacu pada grafem yang sama. Keenam
gdalgh prinsip inventarisasi & koleksi: anak
mengoleksi dan mandaftar kekayaan huruf dan
kata, serta menunjukkannya pada orang lain.
Ketujuh adalah prinsip keberulangan: anak
memprakiikkan kemampuan bahasa tulis pro-
duktif (membuat bentuk untuk mewakili ide-
idenya) secara berulang-ulang. Anak menuliskan-
riya di buku, di kertas, bahkan di pajanan kelas,
Kedelapan adalah prinsip membangkitkan: anak
memanfaatikan kekayaan bahasa tulis produlktif
untulk membuat satuan lingual yang baru,

Matriks di atas menunjukkan bahwa dife-
renslasl dan integrasi dikategorikan sebagal
prinsip pemerolehan dalam penelitian ini karena
alasan terpenuhinya dua unsur bahasa fulis, yaitu
bentuk dan makna (maksud). Anak bermaksud
menulis dan mewakilkan tulisannya tersebut
melalui bentuk tertentu.

TAHAP-TAHAP PEMEROLEHAN BAHASA
TULIS

Kategorisasi awal terhadap 3000 artefak
anak secara kualitatif {lihat Strauss & Corbin,
2009:345-362), diperoleh 27 kategori. Kategori
lanjut menghasilkan 17 kategori, lalu 8 kategor
dengan 15 subkategori. Kategori tersebul diter-
jemahkan sebagai fahap, yang tiap-tiap tahap
memiliki ciri yang berbada dengan tahap sebe-
lum atau sesudahnya.

Enam dari & tahap penelitian ini relatif sama
dengan lemuan Sulzby (1992) dan Marie Clay
(1975). Sementara itu, dua tahap lainnya (tahap
mirip huruf dan tahap ejaan awal) dan sub-
subtahap yang ada dalam setiap tahap adalah
temuan penelitian inl, Tahap-tahap pemeroiehan
tersebut disarikan sebagai berikut ini.
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1. Tahap Cakar Ayam

an bentk sebarang, kadang mengacu pada tulisan kadang tidak.

referan alau

corgtan swdah mengarah pada bantuk terentu, separtl bulatan dan dimaksudkan
spbagal kata-kala alsu frase atau kalimat,

a. Corst-morat Coralan
b. Coretan
Teararah
2. Tahap Pengulangan Linsar

*Tulisan” berupa gars, gelombang, dan gelembung yang berulang sebagal reprasentasi tulisan.
Bentuk tersebut ada yang pendek dan ada yang panjang. Panjang dan pendek garis terkait dangan

in juga tidak.

3, Tahap Mirip Huruf

“Tulisan” anak berupa coretan menysrupai hurul. Beberapa fitur (ciri hurf) seperi garis vertikal-
horisontal, setengah lingkaran muiai dituangkan. Beberapa huruf mengalami distorsifcacal.

4. Huruf Acak

a, Huryf Acak “Tullsan™ anak berupa huruf atau deretan huruf tetapi tidak ada kaitan antara
Total hunsf dengan tefalnya, Masih terdapat bantuk minp huruf tetapi sudah mulal

berkurang. Sistem menulis belum dikuasal (ki ke kanan). Hurui-huruf yang
dibuat cenderung bertebaran (belum ditata).

b. Semi Huruf “Tullsan anak berupa huruf atau derstan huruf (mengacu pada kata, frase, atau
Acak kadimat), tetapl belum ada kaitan antara simbol dengan kata atau lafal yang

diacy. Pada tahap ini anak menjajar huruf, tidak sebarang |etaknya sepertl pada
tahap acak tofal

5. Ejaan Awal

a. Huruf Aadal "Tulisan™ anak telah mengandung huruf awa! dari kata, Anak menulis bunga

dengan b atau B, uial dengan u atau 1), Anak mungkin melengkapi “tulisan™ nya
dengan huruf kelsksinya.

b. Saiu kata 2-3 “Tulisan” anak telah didasarkan pada pemisahan suku kata dalam kata. Anak
huruf (Grafofo- | menemukan kaltan huruf dengan suku kata dan menuliskannya pada kata
nemik awal) | tergst. Bg mungkin mengacu pada bunga, mungkin juga buring.

6. Fonetik

a. Saty Hund Saiu | “Tulisan” anak didasarkan pada bunyl, Pada tahap ini interferensi grafem dan
Suku nama huruf sangat terdinat. Anak menulis kata berdasarkan nama huruf dan

sering gagal mendapatkan pasangan huruf untuk suku kata, Anak menulis [ka
dengan 1K, erma dengan Fn, tetapi dapat menulis 8D, PR, RT. Pada tahap ini,
gnak senang menulis nama diri dan nama lemanmya. Pada tahap ini anak sudah
hafal beberapa atau semua nama huruf. Tahap ini sangat dipengaruhi oleh
kekayaan huruf anak.

b. Suku Terbuka “Tulisar™ anak didasarkan pada penggabungan dua huruf menjadi suku kata

terbuka. Suku ksta terutup benar-benar manyulitkan anak, Tahap ini sangat
didukung oleh latihan mengeja suku terbuka. Anak menulis burung sebagsi
bury, robol sebagai robe, Anak manggunakan strategi meiuluhkan ketka gagsl
rmanemukan huruf skhir suky terdutup.

¢. Satu Huruf Satu
Forem

“Tulisan™ anak didasarkan pada korespondensi 1:1 antara huref dan fonem.
Cleh karena penguasaan sistem grafofonemis bahasa Indonesia belum sem-
purnia, anak menyamaratakan sistem GPC (korespondensi grafo-fonem) ind,
Grafem barhurdd rangkap seperti <ng* dan <my> membingungkan bag anak.
Demikian halnya dengan klaster, Bunga ditulis buna atau bugs, yang ditulis yan
atau yag. Grafiks ditulis gafik.

7. Ejaan Transisi

a, Padan Ejaan

Tufsan™ anak didasarkan pada sistem grafofonemik tetapi anak juga mulai
mempernatikan sistem ortografinya, Anak sering menduga-duga bentuk yang
benar, meminta konfirmasi, menghapus tulisan yang dibuat, lalu mempertaiki.
Anak menulis girga lalu menghapusnya menjadi gnya, menulis dafa lalu
menghapus dan memperbaikinya menjadi Dava. Koka kola diganti menjadi
coca-cola setelsh melihat bentuk aslinya. Pada tahap Ini anak juge mulai
memperhatikan kompanen spasi, keta-kata sudah mulai dipisshkan sehingga
tidak lagi berupa huruf-huruf yang dijajar.
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= Ejaan Transisi "“Tulisan™ anak sudah didasarkan pada sistem ortografi telapi belum sempuma,
sehingoa lwlisan anak kadang benar kadang salah, Anak mulai mengetahui bahwa
twlisan mungkin berbads dengan lafzlnya, Anak dapst menulis beberapa klastar yang
dikenal (parmah ditulis atau dibaca sebelumnya), tetapi Frozz kadang masih ditulis
fros, dan coca cola kadeng ditulis coca cola ateu cocacola, Menggambar kadang
ditwlis mengambar kadang menrggembar. Meskipun demikian, keterganiungan anak
unluk matihatl bentuk model sudabh berkurang. Kala-kata bami yang ber-klaster stau
berunsur hurdt khusus dan belum pernah ditulis, snek mengalami kesulitan.
&. Ejaan Konvensional
2. Epaan Konven- Tulisan anak swdah didesarken pada sistem obrogralis tetapl masih dicampur hurof
sional Awal besar dan huruf kecll, Anak dapat menulis dengan benar sebagian besar kata, tetapl
mengalami masalah dengan kate serapan. Anak sudah memisahkan kata yang satu
dangan kata yang lain, Belum ada anak yang mencapal iahap inl secara mamap.
b. Ejaan Konwen- Anak sudah dapat menuliskan kats-katz dengan benar, sesusl ajaan yang beraku.
sional Lanjul Sebagian anak dapal menulis kata-kala sesuai ejaan konvensional, tetapi belum ada
yang mancapal tahap inl secara wub,

Tahap-tahap di atas sedikit berbeda sub-subtahap dalam tahap fonstik, ejaan
zengan temuan Marie Clay, Henderson, dan  transisi, dan ejaan konvensional, merupakan
t2hap dalam BCCT (Beyond Centre and Circle kebaruan temuan penelitian ini, Berikut
Tima). Tahap mirp huruf, tahap ejazn awal, dan  perbandingan tehap yang dimaksud.

Penelitian ini BCCT Marie Clay Henderson

Coretan Acak Scribbifng -
- Corgt moret Coretan Acak
- Coretan terarah Coretan terarah
Pengulangan Linear Garis Ulangan Drawing Praphanetic
Mirip Hurul
Hurul Acak Huruf Acak Random Letfer Freiiterate
- Acak Total Phonetic
- Sami Acak
Ejaan Awal Menulis Nama
= Huruf Awal Mencontoh
- Salu Kata 2-3 Huruf .« |
Tulisan Fonetik Menemukan Ejaan Phanetic Writing Lefter-nama
- Satu Huruf 1 Suku Strategy
| - Suku Terbuka

- Satu Huruf 1 Fonam

Ejaan Transis| Transtitional Speling | Vowe! Transitition

- Padan Ejaan

= Ejaan Transisi
| Ejaan Konvensional Ejaan Umum Convertional Spetling | Correct
- Konvensional Awal
- Konvensional
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BENTUK TIDAK SEMPURNA DAN
TERBALIK

Pada saat pemerolehan bahasa tulis
produktif (BTP), anak-anak mengalami saat-
saat “sulit menulie”, Sebanyak 160 anak KB
dan TK dari 179 subjek mengalami hal tersebut.
* Anak mengalami hambatan menulis huruf, kata,
bahkan frase. Bentuk-bentuk yang dibual anak

dikategorikan ke dalam dua bentuk dasar, yakr
bentuk tak sempurna dan bentuk terbalik
Bentuk tak sempurna meliputi bentuk condong
bentuk tak lengkap, bentuk interpolasi, bentul
mirip huruf. Bentuk terbalik meliputi terbalil
bentuk cermin (baik intraleksem maupui
interleksem) dan terbalik bayangan. Beriku
contoh bentuk-bentuk yang dimaksud.,

I. Bentak Uendang
Hentak huruf yang mengalsmi kecandangan ke
arzh kanan atow kirl, yang terfibat jelas pada
lembar imitzsd instruktif, Hurefaeal yang
canderung mencul dalam bentuk condong
adalsh bd, F, &, po 4L, 2 danangkz 2, 3, 6,7

X
%

o

1, Bennk Tak Lengkap
Ketika menyalm hurut ataw angka, anak-mak
kadang kehilangan clemen. Beberapa harul
kadang kehikmgin demen paris, senerti n, m,
l=| ‘l E-_- k- dan

g e |

L HE ] | s ] %]
&

3. Bantuk Interpolasi
Bentuk interpotasi adalah bentuk hunf gtay
angia vang mengalami penambahan atou
penguhahan clemen. Beberape nsuf dan angka
vang cendemang men gaksimi pendinbehan das
pengubahan elemen adaleh fmenjadi T, k

e
Risilm

i
itd

B Tal

Eiy

4. Benbuk Mirip Hurud
Bentuk mirp hurof méngacy pada huraf stau
anghka vang bemtulmya fidak sempama, rangis
antars hentok penpulangan heesr dom hunof
Bente tersebot mirip dengan huruf Bentuk
mirip heruf rmuncul pada kegistan menvalin
huwruf taru yang jarang dikenal mek Menuna
subjek, huruf stan anghks terssbul silit dibat
Huruf yang ditemulcan mumeul schagai bentak
mirip huruf adalah burud 7 huref’ £, herof g,
huruf &, d&an huuln

I
e
=

e

Bl B
L

FIEEE
2 =

5. Beatuk Terbalik Cenmin [nralcksem
Bentuk terhali intralebsem mengacu pada
bentuk huruf sing angha secara individa afau
huruf dalam kato yang ferbalik seperti pantulan
benda pada corman, baik terbalik dan s kn
maupun kanan.

3. Bentu Terbalik Inferieksem

Bennk terbalk Enerlelsem mengeew pads
bestuk di wtas  kaim  yang  menpalami
keterbalikan dilihat dan s kanan-kiri. Sermuas
turel yang ada terbalik, sepesti tulism dan
balik cermin,

N e

iy
-
i

7. Bentuk Terbalik Bayangan

bentuk terbalik feyumgan.

Breniuk terbalik bayvamgen mengmes pada henule burof s sngka yang terbalik dilikeat dari sisi atas-
bawsh zeperti hends dan pantulan bayengannya pada mir, Beberupa simbol wng dilemukan schagal
heztuk terballk boyangan adalah 5, u, n, m, w, 4, dan % 3elama meruliskan buref, enak mengalami
lendala memanggil kembali fitur simbol. Fitur stes-tawah adakalenya terakar sehingga mumcul
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Kemunculan bentuk-bantuk terbalik sering
Jicurigai sebagal disgrafia. Hal tersebul menun-
ukkan bahwa ciri-ciri disgrafla belum begitu
dicermati, karena meskipun anak-anak disgra-
fia mungkin membuat bentuk terbalik-balik,
frekuensi, karakter tulisan, dan pembuatan periu
giperhatikan. Satu atau beberapa bentuk yang
dibuat tidak dapat dipakal sebagal bukti
terjadinya disgrafia pada anak.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bakhwa
160 dari 179 subjek pemah membuat bentuk-
bentuk tak sempurna dan terbalik-ballk. Apabila
sentuk yang dibuat anak digunakan sebagal satu-
satunya indikator disgrafia, apakah berarti saba-
gian besar anak menderita disgrafia? Kesimpul-
an demikian, tentu saja, tidak dapat dipertang-
gungjawabkan,

Bukti menunjukkan bahwa bentuk tak
sempurna muncul pada anak-anak yang baru

mengenal huruf dan berkeinginan untuk menu-
liskannya, sedang bentuk terbalik-balik muncul
pada hampir semua tahap perkembangan
pemerciehan BTP,

Parmasalahan apakah menulis terbalik-
balik dikategorikan sebagai gangguan semen-
tara (variasi) dalam proses pemerolehan BTP
ataukah gejala disgrafia, masih periu didiskusi-
kan ulang. Tentu tidak bijak apabila pada proses
penguasaan bahasa tulis anak dicap mengala-
mi disgrafia karena bentuk yang dibuat tidak
konvensional, Kecuall apabila (Santrock, 2007
431), aspek perkembangan anak dinilai tidak
normal.

Baberapa cir disgrafia yang perlu didiskusi-
kan ulang, terkait dengan temuan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Matriks 1. Ciri-ciri Disgrafia dan Bentuk Terbalik-balik

[ Disgrafia

Bentuk Terbalil-balik

7. Terdapat inkensistensl beniuk.

1. Terdapat inkonsislensi bentuk,

2, Penggunaan hurul hesar dafn kecll ersampur.

Z. Sebaglan anak sangaja mencampur huruf.
Sebagian anak memiik huruf favord
Sabagian anak meniry model yang ada.

3. Beniuk dan kuren hurof tidak proponsional.

3. Sebagian besar subjek mampu membust nantuk dan

uuran yang proporsional,

4. Anak tampak berusaha keras sael
mengkomunikasikan sugtu ide, pengatahuan,
atau pemahamannya lewat lufisan.

E Sulf memagang oolpoln maupun pensi
dergan mantap. Caranya mamegang akat
Lulks seringkal teralu dekat bahkan hamplr
menempel dengan karlas,

&, Sebetum mampu menulis, subjek berusaha

| herbagal bantuk yang telah dikuasai
£ Anak-anak memilki cara untuk memagang pancil atau

mengkomunikasikan (denya pada orang lan dalam

crayon, Sebagian anak fidak merasa terganggu, dan
sebaglan yang mengalami kesulitan mamagang alat s,
mengalami perbalkan setelah ada masukan dan pendidik
atay teman sebaya. Sebagian kecl angk mengalami
kesulitan ini hingga akinir T B.

f. Barbicara pada diri sendli ketika sedang 6.
menuls, atay malah 2raly mempematian

targan yang dipakai un tuk manuks.

Beberapa anak sering manulis dan menggambar sambil
perbicara dengan diri sendiri.

7 Cara menulis dak konsisten, Bdak mengiutl
alur garis, tidak proporsional.

T Anak belum dapat mangikuli alur gars pada gant menulis.

. Tatap mangaiami kesulitan maskipun hanya £
dirminta manyalin centoh tdisan yang sudah

ada.

Mengalami kasuldan menyalin pada awal-awal semaslar
dan terus membaik pada semester dus. Anak KB yang
dipaksa menyalin lahif serng mengakanmi “kesatahan
menyakn”,

| 9. -

3, Dijumpai bentuk terballk carmin intereksem.

Hal-hal lain yang perlu didiskusikan lebin
Iznjut ada tujuh hal. Pertama, disgrafia dialami
oish sekitar 5-10% anak-anak dengan subjek
=nak-anak SD, sedangkan variasi terbalik-balik
i=rjadi pada lebih 89% anak KB dan TK. Kedua,

proporsi penderita disgrafia adalah 3 : 1 untuk
taki-laki dan perempuan, sedangkan bentuk
terbalik-balik tidak terikat dengan propors|
tersebut, Ketiga, konsentrasi dan pemusatan
perhatian, memori visual, dan koordinasi moto-
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rik halus pada disgrafia dilihat sebagai sebab
karena gangguan, sedangkan pada variasi ter-
balik-balik lebih tepat dilihal sebagai kesilapan
dalam proses konstruksi pengetahuan tentang
hahasa tulis dan pencapaian riil perkembang-
an motorik dan kognisi anak, Keempat, gejala
disgrafia diatasi melalui terapi dan latihan,
sedangkan bentuk terbalik-balik diatasi melalui
pajanan, keterfibatan, dan kematangan. Latihan
yang berlebihan dan tidak tepat jusiru dapat
memicu timbulnya keterbalikan dan ketidak-
sempurnaan bentuk yang dibuat anak. Kelima,
disgrafia digolongkan ke dalam gangguan bela-
|ar, sedangkan bentuk terbalik-balik digolongkan
ke dalam (1) variesi tahap pemerolehan bahasa
tulis apabila muncul beberapa kali dan membaik
sejalan dengan tumbuhnya kesadaran linguistk
anak, (2) ketidaktepatan pembelajaran yang
tidak tepat apabila muncul dari tugas instrubkdtif,
relatif banyak, dan membaik sejalan dengan
permbenahan pembelajaran, (3) kemungkinan
disgrafia apabila sering terjadi dan relatif sulit
membaik dengan berbagai cara. Kemungkinan
disgrafia ini memeriukan observasi lebin lanjut.
Ketujuh, terapi dan latihan secara sistematis-
pada disgrafia dimaksudkan untuk mengurangi
gejala, pajanan dan kesertaan {aktif anak) pada
bentuk terbalik-balik dimaksudkan untuk me-
nambah kekayaan bahasa tulis dan merang-
sang minat anak terhadap bahasa tulis.

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat
Santrock (2007:431), bahwa kesalahan “me-
nulis™ pada anak harus dianggap sebagai ba-
gian alamiah dari perkembangan anak dan tickalke
seharusnya dikritik atau diteliti secara kaku.
Apabila memiliki cukup kesempatan terlibat dan
berlatih dengan bahasa tulis, kecakapan me-
nulis anak akan meningkat sejalan dengan
perkembangan kognitifnya.

Penyebab disgrafia hingga saat ini belum
ditetapkan secara menyakinkan. Disg rafia
mungkin disebabkan okeh perubahan pada otak
yang terjadi secara halus dan fidak terasa.
Perubahan tersebul mungkin bersifat genetik
(Fanu, 2006:152). Disgrafia juga peru ditelusuri
perkembangannya pada tahun-tahun selanjut-
nya.

268

Usaha yang balum mencapai tahap konven-
sional dipandang sebagai permulaan literasi
(Teale & Sulzby, 1986). Selain itu, kemunculan
bahasa tulis merupakan proses yang bertahap,
memeriukan waktu, dan terkait dengan kecakap-
an dasar yang dimiliki anak, yang merekaguna-
kan, dan yang mereka maknai tentang dunia.
Sesuatu akan muncul atau emerge jika berada
dalam kondisi yang tepat. Bahasa tulis akan
mencuat jika didukung konteks, difasilitasi,
didukung capaian, dan ada kesempatan untuk
teriibat aktif dalam tingkah laku berbahasa tulis
yang nyata (lihat Hall, 1987:10).

Bentuk terbalik dapat dianalogkan dengan
perkembangan anak dalam mengenali berba-
gai bentuk, arah, warna, unsur, dan urutan.
Apabila syarat visual-keruangan belum diper-
oleh, anak akan mengalami kesulitan mengi-
dentifikasi huruf-huruf. Pemaksaan belajar
baca-tulis beresiko terhadap perkembangan
hipokampus (lihat Cole, 2001:316).

Bentuk terbalik terkait dengan ketidaksem-
purnaan perkembangan otak saal usia dini,
akibat stimulasi yang tidak efektif (terlalu cepat
atauferlambat). Sebelurn usia 4 tahun, seorang
anak hanya periu distimulasi potensi bahasa
tulis (dalam konteks inteligens!), dan barulah
setelah usia 4 tahun stimulasi bahasa tulis dapat
dimulai. Apabila stimulasi terlalu dini, kemung-
kinan besar anak akan mengalami gangguan
emos| dan gangguan kognitif yang berdampak
pada sistem saraf simpatis (saraf otonom atau
saraf otomatis) dan sistem endokrin {pencema-
an: hati, pankreas, sistem lambung) dan ber-
Ujung pada gangguan fungsi imun tubuh. Proses
ini dikaji dalam psychoneuroimmunology (PN},
yakni interdisipliner antara psikiatri, neurclogl,
dan imunologi (Sasinggin/Depkes. PNI-cogni-
tive/0409).

Apabila masa 0-4 tahun ini anak tidak mem-
peroleh stimulasi potensi bahasa tulis, anak
akan kehilangan kesempatan perkembangan
otak sebanyak 50%. Sebaliknya, apabila stimu-
lasi terlambat, anak akan kehilangan kesem-
patan perkembangan pula. Stimulasi bahasa
twlis yang diberikan setelah usia 8 tahun, akan
mengandung resiko bagi anak untuk kehilangan
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kesempatan perkembangan otak sebanyak
B0%. Apabila stimulasi diberikan pada usia 17
tahun, anak akan kehilangan seluruh potansi
parkembangan otak (Lanshears, 2000)

FAKTOR-FAKTOR YANG TERKAIT
DENGAN BTP

Baduta, batita, balita, dan anak-anak di KB
dan TK belgjar berbagai materi bahasa tulis,
jauh sebelum mereka menerima instruksi formal
dl sekolah. Pengetahuan bahasa tulis diperoleh
melalui berbagai faktor, antara lain pengalaman
berbahasa lisan dan keterdibatan dengan buku
(Cartwright, 2008). Hal senada dinyatakan oleh
Solveig & Lyster (2008), bahkan kefika anak
selum dapat mengeja, mereka belajar darl
orang yang membaca untuknya. Bahasa tulls

akan mencuatjika didukung konteks, difasilitasi,
didukung capaian, dan ada kesempatan untuk
terlibat aktif dalam tingkah laku berbahasa tulis
yang nyata (lihat Hall, 1987;10), Anak yang
lerpajan pada kosa kata yang canggih dalam
percakapan yang menarik atau dalam bacaan
yang didengarnya akan belajar kata-kata yang
kelak akan dibutuhkannya untuk mengenali dan
memahami bacaan pada saat mereka mulai
belajar membaca.

Pemerolshan BTP terkait dengan berbagai
faktor, baik faktor vang terobservasi maupun
faktor laten. Faktor lerobservasi yang
ditemukan meliputi keterlibatan anak, interaksi
sosial, dan pajanan, Tiap-tiap faktor dielaborasi
ke dalam sub-subfakior sebagaimana tercantum
dalam matriks berikut,

Matriks 2 Faktor Terohservasi yang Terkait dengan Pemeralehan BTP

o Keteribatan Rendah

2. Pengembangan Fungsi
Bahasa

d. Pengambangan Kagiatan
Mandii

d. Bermain Berzama

. Persaingan

a. hiengunggulkan dir
b. Merendshkan teman
¢, Mencarl muka

d. Berebul — badomba

. Pertentangan

Mercela dam meangolok-olok
Menyalahkan dan menglritik
Melarang dan mengancam
Merolak dam membantah

lepem

Keterlibatan Anak Interaksi Sosial FPajanan

1. Keteribatan dalam instruksi | 1. Kerfjasama 1. Paganan Fisik
Kalas g. Membace Barsama 2. Paianan Sosial
a  Keterlibatan Tinggl b. Menuliz Barzama a. Academic lak
b Keterlibatan Sedamng ¢. Tanya Jawab Kelas b, Sorogar el

t. Perhatian aktivitaz
Kelompok

Keteribatan anak dalam instruksi kelas
v=ng terkait dengan BTP meliputi: menebalkan
“te membentuk garis 12-20 kali, menirukan
suru membuat garis 20-120 kali, mengecap
=uruf atau kata, meniru membentuk huruf 1-120
&=2i, meniru menulis kata dan frase (1-2 kali),
=enulis huruf-huruf yang didiktekan guru,
=enulis kata-kata yang didiktekan guru, menulis
eztz-kata yang diinginkan anak, dan menulis
ik tujuan komunikasi tertentu.

Observasi terhadap subjek dienam kelas
menunjukkan bukti yang meyakinkan. Anak-
anak di KB1, TKA1, dan TKB1 yang memiliki
keterlibatan yang lebih tinggi daripada anak-
arak di KB2, TKAZ, dan THB2, memiliki tahap
pemerclehan BTF yang lebih tinggi. Melalui
hitungan kuantitatif dengan SPSS 16 ditemu-
kan korelasi antara BTP dengan instruksi kelas
adalah 0,517 (taraf signifikans! 0.01). Hal ini
menunjukkan bahwa BPT dan instruksi kelas
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memillki korelasi yang signifikan pada level
B9%.

Keterlibatan anak dalam fungsi bahasa
yang terkait dengan BTP meliput fungsi repre-
sentasional, fungsi personal, fungsi interak-
sional, fungsi regulatori, fungs! imajinatif, fungsi
heuristik, dan fungsi latihan-tugas. Temuan ini
mendukung pendapat Santrock (2005:235),
bahwa pengalaman mempengaruhi pemeraleh-
an bahasa,

Hasil observasi menunjuikkan bahwa fungsi
bahasa yang dikembangkan anak terkail
dengan pemerolehan BTP mereka. Anak-anak
di TKA1 dan TKB1 menunjukkan pengembang-
an fungsi bahasa yang lebih baik daripada
anak-anak di TKAZ2 dan TKB2. Observasi juga
menunjukkan, anak-anak di TKA1 dan TKB1
memiliki tahap pemerolehan BTP yang lebih
tinggl daripada anak-anak di TKA2 dan TKBZ.
Melalui hitungan kuantitatif berdasarkan skala
likert dengan SPSS 16 ditemukan korelasi BTP
- pengembangan fungsi bahasa sebesar

0,706** (taraf signifikansi 0.01). Hal ini menun-
jukican bahwa BPT dan fungsi bahasa memiliki
korelasi yang signifikan pada level 89%.

Ketaribatan anak dalan kegiatan mandiri
yang terkait dengan BTP meliputi berbagai
kegiatan seperti melabeli, membaca cerita, me-
nyalin, kesadaran fonemik, dan kegiatan kain
yang dapat dikategerikan sebagai landasan
BTP. Anak-anak di KB1, TKA1, dan TKB1
terlihat lebih banyak mengembangkan kegiatan
mandiri (setidak-tidaknya 14-15 kegiatan)
daripada anak-anak di KB2, TKAZ, dan TKB2
(7-8 kegiatan). Kegiatan ini mendukung
pemerclehan BTP mereka. Hal ini dikuatkan
dengan bukli kuantitatif berdasarkan skala likert
dengan SPSS 16. Berdasarkan hitungan di-
temukan korelasi antara BTP dengan pengem-
bangan keglatan mandiri sebesar 0,671 (taraf
signifikansi 0.01). Halini menunjukkan bahwa
BPT dan kegiatan mandiri memiliki korelasi
yang signifikan pada level 29%, sebagaimana
ditunjukkan cleh tabe! berikut.

Tabel 1, Korelasi BTP dengan Keterlibatan Anak

Instruksi Kelas | Fungsl Bahasa | Kegiatan Mandiri
E:’i':f % it Pearson Correlation 517" 706" e
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N &8 T 98

Interaks| sosial meliputi kerjasama, per-
saingan, dan pertentangan, Kerjasama yang
terkait dengan BTP meliput membaca bersama,
menulis bersama, tanya jawab kelas, dan
bermain bersama. Observasi menunjukkan
kerjasama anak-anak di KB1, TKA1, dan TKB1
lebih baik daripada kerjasama anak-anak di
KB2, TKAZ2, dan TKB2. Hasil observasi di-
dukung oleh hitungan kuantitatif dengan SPSS
16. Korelasi antara BTP dan kerjasama adalah
sebesar 0,667+ (taraf signifikansi 0,01), Hal ini
menunjukkan bahwa BPT dan kerjasama
memiliki korelasi yang signifikan pada level
9%,
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Persaingan meliputi mengunggulkan diri,
merendahkan teman, mencari muka, berebut—
berlomba. Persaingan memiliki korelasi yang
lebih rendah daripada kerjasama, meskipun
signifikan pada 95% terhadap pamerclehan
BTP, yaknisebesar 0,263, Persaingan memun-
culkan kebutuhan untuk menjadi sama alau
lebih “pandal” daripada sebaya dan memacu
BTP walaupun tidak sekuat dalam kerjasama.

Pertentangan, sebagaimana persaingan,
memiliki korelasi yang signifikan rendah de-
ngan BTP. Keglatan yang meliputi kategori
mencela dan mengolok-olok, menyalahkan dan
mengkritik, melarang dan mengancam, meno-
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= “=n membantah, ini hanya memiliki karelasi
s=—===r 0,241 dengan BTP. Obsarvasi memuin-
weeznanak yang tedibat dalam pertentangan
m=—caroleh kritik dan masukan dari sebaya

secara timbal balik dan menunjukkan per-
kembangan dalam BTF, walaupun tidak sekuat
dalam kerjasama.

Tabel 2. Korelasi BTP dengan inferaksi Sosial

=zhasa Tulis Interaksi Sosial

Produkdif Kerjasama Persaingan Pertentangan
Pearson Comelation ERT 63 ETTE
Eig pe-talec) 000 110 017
M g8 S8 a8

¥=terkaitan pajanan dan pemerolehan
==nzsg telah dikemukakan para ahli sebelum-
=w= Anak akan belajar bahasa apabila mereka
==miliki kebutuhan dan bahasa tersebut ber-
==unz dan terbentang nyata di hadapan anak

Ciooper, 1997:10).

Fajanan dapat dibagi ke dalam dua katego-
= y=kni pajanan fisik dan sosial, Pajanan fisik
==puti benda-benda yang terkait langsung
s=ngan proses pemerclehan bahasa tulis,
s=cerli buku certa, kartu kata, kartu huruf,
==zlah anak, alat permainan, label, pajanan
s=nosh ruang, pajanan dinding, buku latihan,
susu gambar, dan huruf lepas. Pajanan sosial
—wngkin berupa madel perilaku (yvang terkalt
zengan bahasa fulis), pembicaraan yang
s=mnilai academic falk.

Pajanan fisik meliputi, buku centa penuh
z=mbar, buku cerita dengan sedikit gambar,
s=mbar sen, puzze huruf, Kartu Kata, kartu
~urufilabel, pajanan dinding, nama anak, loker
zertabal nama anak, huruf lepas dari plastik
zi=u kayu, televisi berwarna lengkap dengan
JCO/DVD, lzbel-label produk makanan dan
minuman, pajanan tengah nuang, pajanan karya
=nak, balok konstruksi, bricks, lega, meja tulls
uniuk kegiatan menulis, papan silabel, papan
~uruf, huruf magnet, majalah anak, alat tulis
zat), buku gambar, buku latihan menulis, dan
ouk latihan membaca,

Pajanan fisik terkait dengan pemerclehan
TP KB1 memiliki pajanan fisik yang jauh lebih
=ngkap dan pencapaian BTP anak-anak lebih

tinggi daripada anak-anak di KB1. TKA1 dan
TKEB1 memiliki pajanan fisik yang lebih beragam
daripada TKAZ dan TKB2 dan pencapaian BTP
anak-anaknya pun lebih tinggi daripada pen-
capaian BTP anak-anak di TKAZ dan TRKB2.
Hial ini didukung dengan perhitungan statistik
yang menunjukkan korelasi 0,493 dengan taraf
signifikansi 99%.

Berdasarkan observasi dan wawancara
diperpleh tiga jenis pajanan sosial yang berkait-
an dengan pemerolehan BTR dan BTP anak,
yakni acadernic talk, sorogan dan drifl, dan
aktivitas kelompok. Academic talk dapat terjadi
dirumah, di KB-TK, bahkan dalam perjalanan.
Academic tatk mungkin berupa pajanan belajar,
tanya jawab informal, dan orientasi lingkungan.
Sorogan terjadi di TKA1, TKB1, dan TKB2.
Sebagian anak memanfaatkan sorogan sebagai
pajanan. Demikian halnya dengan aktivitas
kelompok terhadap anak-anak tipe pengamat.
Observasi menunjukkan bahwa anak-anak di
KB1, TKAT, dan TKB1 memperoleh pajanan
sosial lebih balk daripada anak-anak di KB2,
TKAZ, dan TKB2. Beberapa anak di TKAZ2 dan
TKB2 yang mendapatkan pajanan sosial tinggi,
memillikl BTP lebih tinggi daripada sebayanya
yang minim pajanan sosial. Buki kualitatif kaitan
antara BTP dengan pajanan sosial dikuatkan
dengan hitungan statistik korelaslonal yang
menunjukkan angka signifikan 0,602 (taraf
signifikans! 95%). Angka Ini lebin tinggi daripada
pajanan fisik. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa
pajanan sosial memiliki hubungan lebih kuat
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Tabel 3. Korelasi BTP dengan Pajanan

Bahasa " Pajanan Fisik Pajanan Social
Tulis Pearson Comelation A4a3 B0z
Produktil | Sig. (2-ai
ul ig. (2-tailed) o0 o0
M 88 28

SIMPULAN

Penguasaan menulis pada anak dapat
dikategorikan sebagai pemerolehan bahasa
karena memiliki enam karakteristik yang meng-
arah ke pemerolehan, yaitu munculnya fungsl
komunikasi, fokus BTP bukan pada kesempur-
naan bentuk semata-mata, pencapaian ditentu-
kan oleh kegiatan yang berpusal pada anak,
kekeliruan dalam imitasi dan kreasi dipandang
wajar, drill, idak menyumbang banyak pada
hasil pemerolehan kalau materi yang ditatinkan
tidak terpahami anak, dan pencapaiannya ter-
jadi secara alamiah. Karakieristik di atas sejalan
dengan pemikiran Ellis (1998:3), konsep Kess
(1993:12), serta temuan Krashen (2002) tentang
pemerolehan bahasa,

Temuan penelitian fentang delapan prinsip
pemerclehan bahasa lulis produktif menunjuk-
kan kesesualan dengan beberapa lemuan
Marie Clay (1994; Brewer, 1885:228), dan Cur-
tis (1908:64). Dua prinsip adalah kebaruan,
yakni prinsip diferensiasi dan prinsip integrasi.
Enam prinsip yang lain sejalan dengan temuan
Marie Clay (1984), yaitu prinsip simbalisasi,
imitasi, kevariasian, inventarisasi-koleksi, ke-
berulangan, dan membangkitkan.

Pemerolehan BTP dikategorikan ke dalam
8 tahap, yaitu cakar ayam, pengulangan linear,
mirip huruf, hurof acak, ejaan awal, fonedtik,
transisi, dan konvensional. Enam tahap relatif
sama dengan temuan Sulzby (1989), Marie
Clay (1975}, dan Henderson. Dua tahap, yakni
tahap "Tahap Mirip Huruf™ dan “Ejaan Awal"
merupakan temuan peneliian ini. termasuk sub-
subtahap dan variasi dari delapan tahap di atas.

Pada saat pemerolehan BTP, anak-anak
mengalami “kesulitan menulis”. Anak meng-
alami hambatan menulis huruf, kata, bahkan
frase. Bentuk-bentuk yang dibuat anak dapat
dikategorikan ke dalamdua bentuk dasar, yakni
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bentuk tak sempurna dan bentuk terbalik.
Bentuk tak sempurna meliputi bentuk condong,
bentuk tak lengkap, bentuk interpolasl, dan
bentuk mirip huruf, Bentuk terbalik meliputi
terbalik bentuk carmin (baik intraleksem maupun
inter-leksem) dan terbalik bayangan,

Pemerclehan BTP terkait dengan faktor
keterlibatan anak (keakiifan dalam instruksi
kelas, pengembangan kegiatan mandiri, pe-
ngembangan fungsi bahasa), faktor interaksi
sosial (kerjasama, pertentangan, dan persaing-
an), pajanan yang ada di sekitar anak (pajanan
fisik dan pajanan sosial).
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